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ABSTRACT 

This study is driven by the need to improve the quality of IPAS learning in the 21st 
century by applying an innovative scientific approach. As an integrated subject 
combining natural and social sciences, IPAS plays a strategic role in developing 
scientific literacy and critical thinking skills among students. This study aims to 
analyze the IPAS learning process employing a scientific approach in fifth-grade 
students at SDIT Ar-Rissalah, with a focus on both planning and implementation 
aspects. The research utilizes a qualitative descriptive method with data collected 
through non-participant observation, in-depth interviews with teachers, and analysis 
of “Modul Ajar”. Data were analyzed through the stages of data reduction, 
presentation, and conclusion drawing, providing a comprehensive depiction of the 
implementation of the scientific approach. The findings indicate that the curriculum 
planning has integrated the five stages of the scientific approach—observing, 
questioning, gathering information, reasoning, and communicating—through 
methods such as Think-Pair-Share, group discussions, and question-and-answer 
sessions. Implementing the learning process at the core stage proceeded optimally, 
notably through direct observation of economic activities in the school environment. 
However, the evaluation aspect exhibits weaknesses; assessments are conducted 
subjectively using verbal feedback without a structured rubric, and follow-up 
strategies such as remedial and enrichment activities are not explicitly implemented. 
In conclusion, although the application of the scientific approach supports the IPAS 
learning process, enhancements in the evaluation system and the development of 
remedial and enrichment strategies are necessary to achieve a more optimal 
attainment of student competencies. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini didorong oleh kebutuhan peningkatan kualitas pembelajaran IPAS di 
era pendidikan abad ke-21 melalui penerapan pendekatan saintifik yang inovatif. 
Sebagai mata pelajaran yang mengintegrasikan ilmu pengetahuan alam dan sosial, 
IPAS memiliki peran strategis dalam membentuk literasi sains dan keterampilan 
berpikir kritis siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses 
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pembelajaran IPAS melalui pendekatan saintifik pada siswa kelas V SDIT Ar-
Rissalah dengan menyoroti aspek perencanaan dan pelaksanaannya. Metode yang 
digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan pengumpulan data melalui observasi 
nonpartisipan, wawancara mendalam dengan guru, dan analisis dokumen Modul 
Ajar. Data dianalisis melalui tahapan reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan 
untuk menggambarkan implementasi pendekatan saintifik secara komprehensif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran telah 
mengintegrasikan lima tahapan pendekatan saintifik—mengamati, menanya, 
mengumpulkan informasi, menalar, dan mengomunikasikan—melalui metode 
seperti Think-Pair-Share, diskusi, dan tanya jawab. Pelaksanaan pembelajaran 
pada tahap inti berlangsung optimal, terutama melalui pengamatan langsung 
terhadap kegiatan ekonomi di lingkungan sekolah. Namun, terdapat kelemahan 
pada aspek evaluasi, di mana penilaian dilakukan secara subjektif dengan umpan 
balik verbal tanpa adanya rubrik terstruktur, serta strategi tindak lanjut berupa 
remedial dan pengayaan belum diimplementasikan secara eksplisit. 
Kesimpulannya, meskipun penerapan pendekatan saintifik telah mendukung proses 
pembelajaran IPAS, perbaikan pada sistem evaluasi dan pengembangan strategi 
remedial serta pengayaan diperlukan guna mencapai pencapaian kompetensi 
siswa yang lebih optimal. 
 
Kata Kunci: Proses Pembelajaran, IPAS, Pendekatan Saintifik   
 
A. Pendahuluan  

Perubahan pada abad ke-21 ini 

merupakan wujud dari adanya 

revolusi industri 4.0 yang ditandai 

dengan banyaknya penggunaan 

teknologi internet terutama pada 

pembelajaran abad ke-21 dengan 

keterampilan 6C (Critical Thinking, 

Creative Thinking, Collaboration, 

Communication, Character, and 

Citizenship) (Srirahmawati, Deviana, 

and Kusuma Wardani 2023). Hal 

tersebut menjadi fokus utama dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan di 

Indonesia untuk mencapai tujuan 

pendidikan nasional. IPAS adalah 

gabungan dari mata pelajaran IPA dan 

IPS, dimana siswa dapat mempelajari 

fenomena lingkungan alan dan sosial 

yang saling berkaitan. IPAS 

merupakan mata pelajaran yang 

tujuannya untuk membangun literasi 

sains. Tujuan dari mata pelajaran ini 

adalah untuk memperkuat siswa untuk 

mempelajari ilmu-ilmu alam dan sosial 

yang lebih kompleks di SMP (Sugih, 

Maula, and Nurmeta 2023) 

Bidang kajian IPAS adalah 

karakteristik, fenomena dan interaksi 

komponen biotik dan abiotik yang ada 

di semesta dikaitkan dengan 

kehidupan manusia sebagai individu 
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dan makhluk sosial yang berinteraksi 

dengan lingkungannya beserta 

permasalahannya. Dalam 

keterampilan abad ke-21 Pencapaian 

pembelajaran IPAS diukur dari 

kompetensi siswa dalam memahami 

sains dan keterampilan proses seperti 

mengamati, bertanya, mengajukan 

hipotesis, memilih dan mengelola 

informasi, merencanakan dan 

melaksanakan kegiatan aksi, 

merefleksi diri, serta mempunyai sikap 

dan perilaku, sehingga siswa dapat 

berkontribusi positif terhadap 

pengembangan dan kelestarian 

lingkungan (Sugih et al. 2023).  

Pendekatan dan strategi 

pembelajaran yang efektif penting 

digunakan untuk memasikan 

pemahaman yang mendalam bagi 

peserta didik. Untuk menciptakan 

pembelajaran IPAS yang efektif perlu 

adanya inovasi dalam pembelajaran. 

Pembelajaran inovatif bertujuan untuk 

meningkatkan minat dan keterlibatan 

peserta didik dalam belajar. Ciri utama 

dari pembelajaran inovatif adalah 

pembelajaran yang mengutamakan 

peserta didik dalam kegiatan belajar 

untuk memahami dan mengkonstruksi 

pengetahuan secara mandiri 

(Kurniawati 2022). Pembelajaran 

inovatif merujuk pada pendekatan 

yang mengintegrasikan metode, 

teknologi, dan strategi untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang 

dinamis, menarik, dan efektif, salah 

satunya dengan menggunakan 

pendekatan saintifik. pendekatan 

saintifik dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan mutu pembelajaran 

serta dapat meningkatkan efektifitas 

dan efisiensi pendidikan. Dengan 

menggunakan pendekatan saintifik 

peserta didik dapat secara aktif 

mengkonstruksi konsep, hukum dan 

prinsip melalui tahap mengamati, 

menanya, mengumpulkan informasi 

atau eksperimen, mengasosiasi atau 

mengolah informasi dan 

mengkomunikasikan (Putra and 

Abidin 2023). Pendekatan saintifik 

juga dapat membantu 

mengembangkan keterampilan abad 

ke-21 seperti berpikir kritis, 

berkomunikasi, bekerjasama, dan 

pemecahan masalah. Dengan 

demikian, pendekatan saintifik 

diperlukan agar peserta didik memiliki 

keterampilan abad ke-21 yang siap 

digunakan untuk menjawab tantangan 

kehidupan di masa mendatang. 

Ketertarikan peneliti dalam 

penerapan pendekatan saintifik pada 

mata pelajaran IPAS di sekolah dasar, 

khususnya di SDIT Ar-Rissalah, 
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berangkat dari urgensi peningkatan 

kualitas pembelajaran yang sesuai 

dengan tuntutan abad ke-21. Sebagai 

mata pelajaran yang menggabungkan 

aspek ilmu alam dan sosial, IPAS 

memiliki peran strategis dalam 

membentuk pemahaman holistik 

siswa mengenai lingkungan dan 

kehidupan sosial mereka. Namun, 

efektivitas pembelajaran IPAS sangat 

bergantung pada metode dan strategi 

yang diterapkan dalam proses 

pembelajaran. 

Pendekatan saintifik, yang terdiri 

dari tahapan mengamati, menanya, 

mengumpulkan informasi, 

mengasosiasi, dan 

mengomunikasikan, dinilai sebagai 

metode yang dapat meningkatkan 

pemahaman konseptual serta 

keterampilan berpikir kritis siswa. Di 

SDIT Ar-Rissalah, pendekatan ini 

menjadi bagian penting dalam upaya 

meningkatkan keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran dan membangun 

keterampilan abad ke-21, seperti 

berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, 

serta pemecahan masalah. 

Melalui analisis proses 

pembelajaran IPAS di kelas V, 

penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi bagaimana 

pendekatan saintifik dapat 

memberikan dampak terhadap 

pemahaman siswa, keterampilan 

berpikir, dan sikap ilmiah mereka. 

Selain itu, penelitian ini juga akan 

mengevaluasi efektivitas penerapan 

pendekatan saintifik dalam mencapai 

tujuan pembelajaran IPAS sesuai 

dengan Kurikulum Merdeka. Hasil dari 

penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan rekomendasi bagi para 

pendidik dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran berbasis saintifik, 

sehingga siswa dapat lebih aktif dalam 

mengkonstruksi pengetahuan dan 

mengembangkan keterampilan yang 

diperlukan untuk menghadapi 

tantangan masa depan. 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif yang 

bertujuan untuk memberikan 

gambaran menyeluruh mengenai 

pelaksanaan pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

berbasis pendekatan saintifik di kelas 

V SDIT Ar-Rissalah, Jakarta Barat. 

Melalui pendekatan ini, peneliti 

berupaya menggali dan memahami 

proses pembelajaran secara alami 

dan apa adanya, sesuai dengan 

konteks dan kondisi lapangan. 

Pendekatan ini sangat relevan dalam 
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mengeksplorasi fenomena pendidikan 

yang kompleks dan kontekstual, 

terutama dalam upaya penerapan 

model pembelajaran saintifik. 

Penelitian kualitatif deskriptif dinilai 

mampu menggambarkan serta 

menganalisis berbagai aktivitas 

sosial, persepsi, dan pemikiran yang 

terjadi di lingkungan pembelajaran, 

baik secara individual maupun 

kelompok(Dr. H. Salim 2019). 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini meliputi observasi 

nonpartisipan, wawancara terbuka, 

dan dokumentasi. Observasi 

dilakukan tanpa keterlibatan langsung 

peneliti dalam kegiatan belajar 

mengajar, sehingga data yang 

diperoleh lebih objektif karena tidak 

mempengaruhi dinamika kelas. 

Observasi ini menggunakan 

instrumen berupa checklist indikator 

dan catatan lapangan untuk mencatat 

kegiatan guru dan siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

Dalam teknik ini, peneliti berperan 

sebagai pengamat yang mencermati 

proses pembelajaran dari luar, tanpa 

ikut terlibat dalam aktivitas yang 

sedang dilakukan (Sugiyono 2019). 

Selain observasi, teknik 

wawancara digunakan untuk 

memperoleh informasi yang lebih 

mendalam mengenai proses 

perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi pembelajaran dari sudut 

pandang guru. Wawancara dilakukan 

secara terbuka, memungkinkan guru 

menyampaikan pendapat dan 

pengalamannya secara leluasa terkait 

penerapan pendekatan saintifik. 

Informasi yang diperoleh melalui 

wawancara turut memperkaya data 

hasil observasi sehingga mendukung 

triangulasi data. Dalam hal ini, 

pedoman wawancara disusun dalam 

bentuk pertanyaan terbuka yang 

fleksibel, sesuai karakteristik 

penelitian kualitatif (Creswell 2012). 

Adapun teknik dokumentasi 

digunakan untuk memperoleh data 

dari berbagai dokumen resmi sekolah 

seperti Modul Ajar, profil sekolah, 

serta evaluasi guru. Data dokumenter 

ini penting untuk melihat konsistensi 

antara perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran, serta membantu 

peneliti memvalidasi informasi dari 

observasi dan wawancara. Dokumen 

yang dikaji meliputi perangkat 

pembelajaran, catatan evaluasi, dan 

arsip-arsip administrasi guru yang 

berkaitan langsung dengan 

pembelajaran IPAS berbasis saintifik 

(Bogdan and Biklen 1992). 
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Dalam menganalisis data, 

penelitian ini menggunakan tahapan 

analisis menurut Miles dan Huberman 

yang terdiri atas reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Reduksi data dilakukan 

dengan menyeleksi informasi yang 

paling relevan dengan fokus 

penelitian. Setelah itu, data disajikan 

secara naratif maupun dalam bentuk 

tabel untuk membantu proses analisis 

lebih lanjut. Tahapan terakhir adalah 

penarikan kesimpulan berdasarkan 

pola-pola temuan yang muncul dari 

hasil analisis. Proses ini berlangsung 

secara iteratif, terus-menerus selama 

dan setelah pengumpulan data 

dilakukan (Miles, Huberman, and 

Saldana 2014). 

Melalui metode ini, peneliti 

memperoleh data yang bersifat kaya, 

mendalam, dan kontekstual. Hal ini 

memungkinkan terciptanya 

pemahaman yang komprehensif 

terhadap bagaimana pendekatan 

saintifik diterapkan dalam 

pembelajaran IPAS serta tantangan 

yang dihadapi guru dalam 

pelaksanaannya. Dengan begitu, 

penelitian ini memberikan kontribusi 

penting dalam evaluasi dan 

pengembangan praktik pembelajaran 

berbasis pendekatan saintifik di 

jenjang sekolah dasar. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
1. Perencanaan Pembelajaran 

Berdasarkan analisis terhadap 

dokumen Modul Ajar yang telah 

disusun oleh guru serta data 

wawancara, perencanaan 

pembelajaran IPAS di SDIT Ar-

Rissalah telah mengintegrasikan 

pendekatan saintifik secara 

menyeluruh. Guru merancang Modul 

Ajar secara mandiri dengan 

mencantumkan lima tahapan utama 

dalam model saintifik, yakni 

mengamati, menanya, 

mengumpulkan informasi, menalar, 

dan mengomunikasikan. Setiap 

tahapan tersebut dikembangkan 

dalam bentuk aktivitas pembelajaran 

yang dirancang untuk mendorong 

partisipasi aktif siswa. 

Metode pembelajaran yang 

diterapkan, seperti Think-Pair-Share, 

diskusi kelompok, dan tanya jawab, 

mencerminkan upaya guru untuk 

menyesuaikan strategi pembelajaran 

dengan karakteristik proses berpikir 

saintifik. Aktivitas-aktivitas tersebut 

mendukung eksplorasi serta 

pemahaman materi secara 

kontekstual dan kolaboratif, yang tidak 
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hanya menitikberatkan pada konten, 

melainkan juga pada pengembangan 

proses berpikir ilmiah siswa. Rencana 

pembelajaran yang dirancang dengan 

mempertimbangkan aspek proses ini 

diharapkan menghasilkan 

pengalaman belajar yang efektif dan 

bermakna (Arikunto 1983). 

Meskipun perencanaan tersebut 

telah memuat pendekatan saintifik 

secara sistematis, terdapat 

kelemahan signifikan pada aspek 

penilaian. Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa, meskipun 

indikator penilaian telah termuat 

dalam Modul Ajar, guru belum 

menyusun rubrik penilaian secara rinci 

sebagai pedoman evaluasi hasil 

belajar siswa. Ketiadaan rubrik 

penilaian yang terstruktur ini 

mengakibatkan kurang jelasnya 

standar capaian yang harus diraih 

siswa dan berpotensi menurunkan 

objektivitas evaluasi pembelajaran. 

Padahal, rubrik penilaian yang baik 

merupakan instrumen penting untuk 

menjamin keadilan dan konsistensi 

dalam proses evaluasi (Andriani and 

Hamdu 2021). 

Selain aspek penilaian, 

perencanaan pembelajaran di SDIT 

Ar-Rissalah juga belum secara 

eksplisit mencakup strategi tindak 

lanjut berupa kegiatan remedial dan 

pengayaan. Hal ini merupakan 

perhatian kritis, mengingat dalam 

implementasi kurikulum berbasis 

kompetensi, perencanaan yang 

optimal harus menyediakan alternatif 

pembelajaran bagi siswa yang belum 

maupun telah mencapai standar 

kompetensi yang diharapkan. Strategi 

tindak lanjut ini penting untuk 

mengakomodasi perbedaan 

kemampuan siswa dan menjamin 

pemerataan kualitas pembelajaran. 

Tanpa adanya strategi tersebut, 

proses pembelajaran berisiko tidak 

memenuhi kebutuhan belajar seluruh 

siswa secara menyeluruh (Tazkirah et 

al. 2024). 

Temuan-temuan tersebut 

sejalan dengan penelitian terdahulu 

yang menyoroti bahwa penyusunan 

rubrik penilaian dan strategi remedial-

pengayaan sering kali menjadi 

tantangan dalam implementasi 

pendekatan saintifik. Dengan 

demikian, meskipun SDIT Ar-Rissalah 

telah mengadopsi prinsip-prinsip 

pendekatan saintifik dalam rancangan 

pembelajarannya, diperlukan 

penguatan lebih lanjut dalam aspek 

penilaian dan tindak lanjut. 

Peningkatan pada dua aspek 

terintegrasi ini diyakini akan 
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mendukung optimalisasi pencapaian 

kompetensi siswa serta meningkatkan 

efektivitas proses evaluasi secara 

keseluruhan, sebagaimana juga 

direkomendasikan dalam berbagai 

studi pendidikan kontemporer 

2. Pelaksanaan Pembelajaran  
Pelaksanaan pembelajaran 

IPAS di SDIT Ar-Rissalah 

menunjukkan integrasi pendekatan 

saintifik yang cukup baik, terutama 

pada tahap inti pembelajaran. Proses 

pembelajaran diawali dengan 

kegiatan pendahuluan yang dilakukan 

secara kondusif. Guru membuka kelas 

dengan menanyakan kehadiran 

siswa, mengajak berdoa, serta 

melakukan ice breaking melalui 

permainan menyebut angka. 

Selanjutnya, dilakukan review materi 

sebelumnya mengenai kegiatan 

ekonomi di Indonesia.   

Gambar 1. Kegiatan Pembukaan 
Pembelajaran 

Aktivitas ini bertujuan untuk 

membangun koneksi awal antara 

materi yang telah dipelajari dengan 

pembelajaran baru, sekaligus 

menciptakan suasana belajar yang 

positif. Sejalan dengan hal ini, 

(Mulyasa and Aksara 2021), 

menekankan bahwa pendahuluan 

yang efektif harus mampu 

menciptakan atmosfer belajar yang 

menyenangkan dan mempersiapkan 

siswa untuk menerima informasi baru. 

Namun demikian, ditemukan 

bahwa guru belum menyampaikan 

secara eksplisit teknik dan kriteria 

penilaian yang akan digunakan 

selama proses pembelajaran. 

Padahal, penyampaian tersebut 

penting untuk memberikan 

pemahaman kepada siswa tentang 

tujuan pembelajaran dan standar 

evaluasi yang berlaku. Sebagaimana 

dinyatakan oleh (Utami et al. 2025), 

penyampaian kriteria penilaian sejak 

awal mampu mengarahkan siswa 

agar lebih fokus dalam mencapai 

tujuan pembelajaran. 

Tahap inti pembelajaran 

dilaksanakan dengan mengikuti alur 

pendekatan saintifik secara lengkap, 

dimulai dari fase mengamati. Dalam 

tahap ini, siswa diarahkan untuk 

melakukan pengamatan langsung 

terhadap kegiatan ekonomi di sekitar 

lingkungan sekolah dengan 

menggunakan tabel pengamatan 
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yang telah disiapkan oleh guru. 

  
Gambar 2. Kegiatan Inti tahapan 

mengamati dan menanya 
Guru juga memberikan contoh 

pengisian tabel serta menetapkan rute 

pengamatan untuk memastikan 

keteraturan pelaksanaan tugas. 

Kegiatan ini memperkuat aspek 

kontekstual pembelajaran dan melatih 

siswa untuk mengembangkan 

kemampuan pengamatan. (Hamid 

2019), menyatakan bahwa 

eksperimen dan observasi langsung 

merupakan elemen penting dalam 

pembelajaran sains karena 

mendorong siswa untuk berpikir kritis 

dan analitis. 

Pada fase menanya, guru 

memberikan ruang bagi siswa untuk 

mengajukan pertanyaan baik 

mengenai materi maupun prosedur 

kegiatan. Strategi ini tidak hanya 

mendorong interaksi aktif di kelas, 

tetapi juga mengembangkan 

keterampilan berpikir reflektif. 

Menurut (Putra and Abidin 2023), 

interaksi tanya jawab di dalam kelas 

membantu memperjelas konsep 

sekaligus meningkatkan partisipasi 

siswa dalam proses pembelajaran. 

Fase mengumpulkan informasi 

dan menalar/mengasosiasi 

dilaksanakan dengan cara siswa 

mengolah data hasil pengamatan 

mereka melalui pengisian tabel, 

diskusi kelompok, dan kategorisasi 

berdasarkan jenis kegiatan ekonomi 

yang diamati. 

 
Gambar 3. Kegiatan Inti tahapan 

menalar 
Guru memberikan keleluasaan 

bagi siswa untuk menganalisis data 

dan menyimpulkan hasil secara 

mandiri. Hal ini menunjukkan 

penerapan proses berpikir ilmiah 

dalam konteks nyata. Sebagaimana 

disampaikan oleh (Lestari 2020), 

kemampuan mengolah dan 

menganalisis data merupakan elemen 

penting dalam pendekatan saintifik 

karena mendorong siswa untuk 

mengidentifikasi pola dan menyusun 

kesimpulan dari pengalaman empirik. 
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Pada tahap 

mengomunikasikan, guru 

memfasilitasi presentasi hasil 

pengamatan oleh siswa. Meskipun 

tidak semua siswa mempresentasikan 

dari depan kelas karena keterbatasan 

waktu, kegiatan ini tetap memberikan 

ruang bagi siswa untuk 

menyampaikan temuan mereka dan 

menerima umpan balik dari teman 

sebaya. 

 
Gambar 3. Kegiatan Inti Tahapan 

Mengomunikasikkan 
Proses ini mendukung penguatan 

keterampilan berbicara dan berpikir 

kritis. (Suryadi 2010), menegaskan 

bahwa kegiatan komunikasi dalam 

pembelajaran tidak hanya 

memperkuat pemahaman siswa, 

tetapi juga membangun dialog reflektif 

yang memperdalam makna belajar. 

Pada tahap penutup, guru 

bersama siswa melakukan refleksi 

terhadap pembelajaran yang telah 

berlangsung. Guru memberikan 

umpan balik dalam bentuk pujian dan 

komentar membangun. Namun 

demikian, refleksi ini belum dilengkapi 

dengan penggunaan instrumen 

penilaian tertulis yang terstruktur, 

serta belum diikuti oleh strategi tindak 

lanjut seperti remedial atau 

pengayaan. (Diani, Ainun Najib, and 

Wahyuningsih 2023), menyatakan 

bahwa penyediaan langkah remedial 

dan pengayaan sangat penting untuk 

memastikan semua siswa 

memperoleh dukungan sesuai 

dengan kebutuhan belajarnya. 

Jika dibandingkan dengan 

temuan dalam penelitian terdahulu, 

pelaksanaan pembelajaran berbasis 

pendekatan saintifik seharusnya 

melibatkan instrumen evaluasi yang 

jelas dan strategi tindak lanjut yang 

sistematis. Penelitian (Wahib 2021), 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

yang dirancang dan dilaksanakan 

secara terstruktur dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa dan 

kejelasan dalam evaluasi capaian 

belajar. Sementara itu, (Yuliana, 

Copriady, and Erna 2023), 

menekankan pentingnya aktivitas 

diskusi dan tanya jawab dalam 

pendekatan saintifik karena dapat 

mengembangkan keterampilan 

komunikasi, kolaborasi, dan kognitif 

siswa secara simultan. 
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Berdasarkan temuan di 

lapangan dan perbandingan dengan 

penelitian sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa pelaksanaan 

pembelajaran IPAS di SDIT Ar-

Rissalah telah menerapkan 

pendekatan saintifik secara cukup 

komprehensif, khususnya pada tahap 

inti. Namun, masih diperlukan 

perbaikan pada aspek pendahuluan—

terutama terkait penyampaian teknik 

penilaian—serta tahap penutup yang 

menyangkut penyediaan strategi 

tindak lanjut. Penguatan pada dua 

aspek ini akan berkontribusi terhadap 

peningkatan kualitas pembelajaran 

secara menyeluruh dan 

berkelanjutan. 

3. Penilaian Pembelajaran  
Komponen Temuan  

Metode Penilain  Dilakukan 

langsung melalui 

umpan balik 

verbal. 

Instrumen & Rubik Disusun secara 

mandiri, namun 

belum terdapat 

rubrik penilaian 

yang sistematis 

Ulangan/Review Ulangan harian 

sebagai bentuk 

review materi 

masih dilakukan 

dengan cara yang 

tidak terstruktur. 

Pengelolaan 

Waktu 

Keterbatasan 

waktu 

mengakibatkan 

beberapa tahapan 

pembelajaran 

tidak berjalan 

optimal. 

Tindak Lanjut Tidak terdapat 

strategi remedial 

dan pengayaan 

untuk 

mengakomodasi 

perbedaan 

capaian siswa. 

 

Jika dibandingkan dengan 

penelitian sebelumnya mengenai 

tahapan penilaian dalam pendekatan 

saintifik, ditemukan bahwa penilaian 

yang efektif harus mencakup 

asesmen formatif dan sumatif dengan 

instrumen yang jelas dan terstruktur. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

(Suwandi 2019), mengenai efektivitas 

pendekatan saintifik dan penilaian 

otentik dalam pembelajaran, 

ditemukan bahwa penerapan 

pendekatan saintifik dan penilaian 

otentik dalam Kurikulum 2013 memiliki 

efektivitas yang cukup baik, dengan 

skor rata-rata 2,91 dalam kategori 

cukup baik. Namun, penelitian ini juga 
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menunjukkan bahwa masih terdapat 

tantangan dalam penerapan penilaian 

otentik, terutama dalam penyusunan 

instrumen yang sistematis dan 

penggunaan asesmen berbasis 

proyek. 

Selain itu, penelitian oleh 

(Rostika and Prihantini 2019), 

mengenai pemahaman guru terhadap 

pendekatan saintifik menunjukkan 

bahwa meskipun guru memahami 

konsep pendekatan saintifik, mereka 

masih mengalami kesulitan dalam 

mengimplementasikan penilaian yang 

sesuai dengan pendekatan tersebut. 

Penelitian ini menyoroti bahwa 

banyak guru masih mempertahankan 

metode penilaian konvensional yang 

kurang mencerminkan prinsip 

saintifik, seperti hanya mengandalkan 

observasi tanpa dokumentasi yang 

jelas. 

Dalam penelitian lain yang 

dilakukan oleh (Utami 2018), 

mengenai implementasi pendekatan 

saintifik dalam pembelajaran IPA 

berbasis Adiwiyata, ditemukan bahwa 

guru telah menerapkan tahapan 

saintifik dengan baik, tetapi masih 

menghadapi kendala dalam 

penyusunan rubrik penilaian yang 

sistematis. Penelitian ini menekankan 

bahwa penilaian dalam pendekatan 

saintifik harus mencakup asesmen 

berbasis proyek dan portofolio, yang 

memungkinkan siswa untuk 

menunjukkan pemahaman mereka 

secara lebih mendalam. 

Dari perbandingan ini, dapat 

disimpulkan bahwa meskipun 

penilaian pembelajaran di SDIT Ar-

Rissalah telah mencakup aspek sikap, 

keterampilan, dan pengetahuan, 

masih terdapat beberapa aspek yang 

perlu diperbaiki. Penyusunan rubrik 

penilaian yang lebih terstruktur, 

penerapan asesmen formatif dan 

sumatif, serta penyediaan strategi 

remedial dan pengayaan dapat 

membantu meningkatkan efektivitas 

penilaian dalam pendekatan saintifik. 

Dengan perbaikan dalam aspek-

aspek tersebut, pendekatan saintifik 

dapat diterapkan secara lebih optimal 

untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan evaluasi capaian 

siswa. 

E. Kesimpulan 
Kesimpulan dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa pendekatan 

saintifik telah diterapkan secara 

konsisten dalam proses pembelajaran 

IPAS pada siswa kelas V SDIT Ar-

Rissalah. Guru menyusun Modul Ajar 

secara mandiri dengan 

mencantumkan kelima tahapan 
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utama—mengamati, menanya, 

mengumpulkan informasi, menalar, 

dan mengomunikasikan—yang 

dirancang untuk meningkatkan 

partisipasi aktif siswa melalui metode 

seperti Think-Pair-Share, diskusi, dan 

tanya jawab. Meskipun perencanaan 

pembelajaran tersebut telah 

mengintegrasikan prinsip-prinsip 

saintifik, terdapat kekurangan 

signifikan pada aspek evaluasi, di 

mana rubrik penilaian yang terstruktur 

belum disusun dan strategi tindak 

lanjut berupa remedial serta 

pengayaan tidak diintegrasikan 

secara eksplisit. Akibatnya, proses 

penilaian cenderung bersifat subjektif 

dan mengandalkan umpan balik 

verbal, yang mengurangi objektivitas 

dalam mengukur capaian siswa. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran, 

implementasi pendekatan saintifik 

terlihat jelas melalui kegiatan 

observasi langsung di lingkungan 

sekolah yang mengaitkan materi 

dengan konteks nyata, walaupun 

partisipasi siswa menunjukkan variasi; 

beberapa siswa tampil aktif 

sedangkan yang lain kurang fokus dan 

serius dalam menjalankan tugas. 

Kegiatan penutup, yang mencakup 

refleksi bersama dan penyampaian 

umpan balik verbal, merupakan upaya 

untuk merangkum hasil pembelajaran, 

namun masih kurang didukung oleh 

dokumentasi tertulis serta rencana 

tindak lanjut yang memadai. Selain itu, 

keterbatasan waktu juga menjadi 

kendala utama yang memaksa 

penyesuaian pada beberapa tahapan 

pembelajaran, sehingga interaksi 

antar siswa tidak berlangsung secara 

optimal. Secara keseluruhan, 

meskipun penerapan pendekatan 

saintifik telah memberikan kontribusi 

positif terhadap proses pembelajaran, 

perbaikan pada aspek evaluasi dan 

pengembangan strategi remedial 

serta pengayaan diperlukan untuk 

mencapai peningkatan kualitas 

pembelajaran yang lebih menyeluruh 

dan objektif. 
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